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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder dengan menggunakan data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2011-2013. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah manajemen laba riil dengan pengukuran arus kas operasi sebagai 

variabel independen dan implementasi IFRS sebagai variabel dependen. Fokus 

penelitian ini adalah manajemen laba riil dengan menggunakan pengukuran arus kas 

operasi mengacu pada pengukuran yang pernah dikembangkan oleh Roychowdhury 

(2006). Analisis dilakukan selama kurun waktu periode tahun 2011-2013 dengan total 

subjek penelitian sejumlah 92 pasang perusahaan. 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu pertama, memberikan panduan 

mengenai teknik menghitung manajemen laba riil dengan pengukuran arus kas 

operasi. Kedua, hasil dari penelitian ini menunjukkan analisis dari perbedaan 

manajemen laba riil dengan pengukuran arus kas operasi sebelum dan sesudah 

implementasi IFRS pada perusahaan manufaktur sehingga dapat diketahui perusahaan 

mana saja yang terindikasi melakukan manajemen laba riil. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi kepada pengguna laporan keuangan untuk memberi 

tambahan informasi kepada investor dan calon investor dalam melakukan 

kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan investasi sebagai bahan pertimbangan, 
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khususnya yang berkaitan dengan masalah transparansi, pengungkapan dan penyajian 

laporan keuangan, dan sebagai informasi dan pengembangan untuk peneliti 

selanjutnya serta sebagai penambah wawasan bagi mahasiswa. 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi perbedaan manajemen laba riil 

dengan pengukuran arus kas operasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2011-2013. Manajemen laba riil merupakan 

salah satu bentuk dari manajemen laba, dimana dalam penelitian ini menggunakan 

pengukuran arus kas operasi. Komponen manajemen laba riil dengan pengukuran 

arus kas operasi yang di regres terdiri dari arus kas tahun sekarang dibobot dengan 

total aset tahun sebelumnya, satu per aset tahun sebelumnya, penjualan pada tahun 

sekarang dibobot dengan total aset tahun sebelumnya, dan selisih penjualan tahun 

sekarang dengan tahun sebelumnya dibobot dengan total aset sebelumnya. Hasil 

regres manajemen laba riil tersebut adalah nilai residual dari manajemen laba riil, 

dimana nilai residual tersebut merupakan nilai manajemen laba riil dengan 

pengukuran arus kas operasi.  

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji beda dengan 

menggunakan paired sample t-test yang mana merupakan uji beda rata-rata data 

berpasangan dengan menggunakan data penelitian yang terdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis uji beda terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan antara 

manajemen laba riil dengan pengukuran arus kas operasi sebelum dan sesudah 
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implementasi IFRS. Hal ini dikarenakan telah terlihat pada tabel 4.2 pada statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum dan nilai maksimum dari manajemen 

laba riil dengan pengukuran arus kas operasi sebelum dan sesudah implementasi 

IFRS berada pada interval kriteria angka dari nilai manajemen laba riil yaitu sebesar -

0,075 sampai 0,075. Selain itu juga bahwa arus kas operasi merupakan akun-akun 

yang riil atau nyata yang mana tidak mudah untuk dikelola atau dimanipulasi oleh 

manajemen. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Data penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id dan dilengkapi dari Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD), sehingga terdapat pengurangan subjek yang 

disebabkan oleh adanya kriteria subjek penelitian yang telah ditentukan. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua tahun penelitian yaitu pada periode tahun 

2011-2013 sehingga kemungkinan hasil penelitian kurang mencerminkan 

fenomena yang sesungguhnya. 

 

5.3. Saran 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan di atas masih 

terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya. 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya diharapkan mencari sumber data lain selain 

www.idx.co.id atau Indonesian Capital Market Directory (ICMD) agar data yang 

diperoleh lebih lengkap. 

2. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar dapat 

diperoleh gambaran mengenai perbedaan yang lebih akurat mengenai manajemen 

laba riil dengan pengukuran arus kas operasi dengan implementasi IFRS dalam 

kurun waktu yang lebih panjang. 
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